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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of product quality, price perception, and brand
image on purchase intention. Case Study on I Phone Smartphone in Bogor City. The influence of
product quality, price perception, and brand image have an important role in creating buying
interest. The purpose of this study was (1) to determine the effect of product quality on consumer
buying interest on I Phone smartphones. (2) To determine the effect of price perception on consumer
buying interest in I Phone smartphones. (3) To determine the effect of brand image on consumer
buying interest on I Phone smartphones. (4) To determine the effect of product quality, price
perception, and brand image together have an effect on consumer buying interest in I Phone
smartphones. The number of respondents in this study were 200 respondents, taken from those who
know I Phone Smartphones, both those who have never bought or who have bought and are
domiciled in the city of Bogor. The research data was processed using SPSS version 22 . The results
of this study are as follows: (1) Product Quality (X1) partially affects Purchase Interest (Y) with a t-
count value greater than t-table (2.063 >1.972), thus HQ is rejected and H1 is accepted, (2) Price
Perception (X2) partially affects Purchase Interest (Y) with t-count value greater than t-table (2.292
> 1.972), thus HO is rejected and H2 is accepted; (3) Brand Image partially affects Purchase Interest
(Y) with a t value greater than t table (11,154 > 1,972), thus HO is rejected and H3 is accepted;
Product Quality, Price Perception, and Brand Image simultaneously have a positive and significant
effect on Purchase Interest with the calculated F value greater than F table (296,158 > 2.65), thus
HO is rejected and H4 is accepted. So it can be said that in this study the variables of Product Quality,
Price Perception, and Brand Image play a role or contribute to Purchase Interest with an R-Square
Value of 81.9%, while the rest is provided by other variables.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga,
dan Citra Merek terhadap Minat Beli. Studi Kasus pada Smartphone I Phone di Kota
Bogor. Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra Merek memiliki peran
penting dalam terciptanya Minat Beli. Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui
pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada smartphone I Phone.
(2)Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap minat beli konsumen pada
smartphone I Phone. (3) Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap minat beli
konsumen pada smartphone I Phone. (4)Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk,
persepsi harga, dan citra merek secara bersama berpengaruh terhadap minat beli
konsumen pada smartphone I Phone. Jumlah responden pada penelitian ini yaitu 200
responden, diambil dari yang mengetahui Smartphone I Phone baik yang belum pernah
membeli ataupun yang sudah pernah membeli dan berdomisili di Kota Bogor. Data
penelitian diolah menggunakan SPSS versi 22 . Hasil Penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Kualitas Produk (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y)
dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,063 >1,972), maka dengan demikian HO
ditolak dan H1 diterima; (2) Persepsi Harga (X2) secara parsial berpengaruh terhadap
Minat Beli (Y) dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,292 > 1,972), maka dengan
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terhadap Minat Beli (Y) dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (11.154 > 1,972),
maka dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima; Kualitas Produk, Persepsi Harga,
dan Citra Merek secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli
dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (296.158 > 2,65), maka dengan demikian
HO ditolak dan H4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini variabel
Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra Merek berperan atau berkontribusi pada
Minat Beli dengan nilai R-Square Nilai 81,9%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Persepsi Harga, Citra Merek, Minat Beli

PENDAHULUAN

Semakin hari banyak sekali kebutuhan konsumen yang bermacam-macam, mulai dari
kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, serta kebutuhan tersier. Pada saat ini Indonesia
menjadi pasar paling potensial bagi berbagai perusahaaan yang ingin memasarkan
produknya karena jumlah penduduk di Indonesia saat ini sangatlah besar. Dengan begitu
banyak pula para perusahaan berlomba-lomba untuk menghasilkan produk yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut, hingga banyak sekali perusahaan pada bidang
bisnis yang sejenis serta menghasilkan produk sejenis pula, untuk bersaing dalam menarik
konsumen agar mengkonsumsi produk perusahaan tersebut dibandingkan produk
pesaing. Ditengah banyaknya perusahaan yang ingin memenangkan persaingan bisnis,
ternyata banyak pula berbagai bisnis sejenis yang baru akan memasuki pasar. Oleh karena
itu perusahaan tidak boleh lengah disituasi persaingan bisnis yang sangat ketat saat ini,
sehingga perusahaan harus dapat meningkatkan berbagai faktor untuk mempertahankan
produknya. Salah satunya dengan lebih memperhatikan dan meningkatkan sistem
marketing di perusahaan tersebut. Karena disituasi sekarang, marketing menjadi hal
penting sebagai strategi yang harus diterapkan oleh setiap bisnis agar dapat terus menarik
minat beli para konsumen dan tidak tergeserkan dengan pesaing baru yang menjual
produk sejenis.

Salah satu kebutuhan yang sudah melekat dan menjadi cukup penting dalam
kehidupan masyarakat pada era globalisasi saat ini yaitu smartphone. Mulai dari anak
kecil, remaja, bahkan hingga orang tua sekalipun tidak asing lagi dengan smartphone di
kehidupan sehari — hari. Oleh karena itu bisnis smartphone saat ini semakin merajalela
dan berkembang pesat. Banyak sekali perusahaan dalam bidang smartphone yang
mencoba untuk memasuki pasar Indonesia dan mencoba memenangkan persaingan yang
ketat ini, karena dirasa bahwa bisnis smartphone semakin berkembang dan memiliki
peluang yang bernilai besar. Seiring berjalannya waktu, diperkirakan pengguna
smartphone di Indonesia akan terus meningkat.

Semakin meningkatnya permintaan yang besar terhadap penggunaan smartphone,
maka dengan begitu persaingan antar perusahaan yang berada di bidang telekomunikasi
akan semakin ketat. Produsen - produsen smartphone yang beragam di Indonesia
semakin gencar dalam mengembangkan produknya, guna menarik minat beli konsumen
agar dapat terus mempertahankan tingkat penjualan produk nya di Indonesia. Oleh sebab
itu menyebabkan jenis smartphone yang beredar di Indonesia memberikan berbagai
pilihan kepada para calon konsumen, mulai dari keberagaman dari sisi harga yang
ditawarkan, fitur yang dimiliki, ataupun dari sisi produsen smartphone tersebut. Hal ini
karena ada produsen smartphone yang memang menawarkan fitur yang cukup canggih
namun dengan harga yang murah, lalu ada juga produsen yang lebih fokus dalam
membentuk merek yang bagus dan mengenakan harga jual tinggi, serta banyak lagi yang
lainnya.

Salah satunya I Phone yang merupakan salah satu merek smartphone yang ada di
Indonesia dan sudah cukup familiar di masyarakat Indonesia.Namun tidak hanya
smartphone I Phone yang dikenal di Indonesia melainkan banyak sekali produsen
smartphone yang menyebabkan semakin tajamnya tingkat persaingan. Dilansir dari data



Mobile Vendor Market Share Indonesia bulan oktober 2020 hingga September 2022 yang
memperlihatkan berbagai merek smartphone yang saling berlomba-lomba untuk dapat
menarik minat beli masyarakat terhadap smartphone di Indonesia.
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Samsung Oppo Xiaomi Vivo Apple Realme
= SamsLng Oppo Xiaom Vivo Apple Realme

Sumber : Statcounter.com
Gambear 1. Mobile Vendor Market Share Indonesia

Terlihat dari data market share yang ada bahwa ternyata dari banyaknya produk
smartphone yang tersedia di pasar, ada beberapa yang memiliki nilai market share paling
tinggi dari tahun 2020 dan tetap dapat mempertahankan posisinya,. Smartphone I Phone
juga ternyata mendapat antusias yang cukup positif dari konsumen namun ternyata di
tengah tajamnya persaingan produsen smartphone di Indonesia, smartphone merek I
Phone masih berada di urutan ke 3 dari smartphone lain diatasnya. Hal tersebut tercermin
bahwa minat beli calon konsumen terhadap smartphone I Phone masih dibawah merek
smartphone lain diatasnya. Karena itu para produsen smartphone perlu mengamati
perilaku konsumen ketika akan menerapkan konsep pemasaran serta beberapa faktor
yang akan mempengaruhi minat beli seseorang terhadap suatu produk. Berbagai upaya
dilakukan oleh perusahaan agar dapat tetap menarik minat beli masyarakat terhadap
produknya. Terdapat cukup banyak faktor yang dapat membentuk minat beli, faktor
pertama yang dapat membentuk minat beli konsumen terhadap suatu produk adalah
Kualitas produk, karena menjadi salah satu hal yang sangat penting bagi konsumen
dalam menentukan suatu produk tersebut layak atau tidak untuk dibeli. Hal ini dijelaskan
lebih lanjut oleh Kotler and Keller (2016) bahwa, Kualitas Produk merupakan suatu
keunggulan yang terdapat pada suatu produk, serta diharapkan dapat memberikan
manfaat dan hasil yang sesuai ekspetasi atau justru melebihi apa yang diinginkan oleh
konsumen. Oleh sebab itu, konsumen akan mempertimbangkan kualitas produk dari
suatu produk, ketika akan memilih produk serta hal tersebut yang akan
dapat mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk tersebut.

Minat beli adalah salah satu bentuk perilaku konsumen, yang biasanya akan
terpengaruh oleh banyaknya dorongan dari berbagai faktor yang berkaitan. Dorongan
tersebut dapat ditimbulkan oleh marketing yang ada atau dari lingkungan sekitar.
Dorongan tersebut lah yang dapat membuat seseorang menjadi tertarik kepada suatu
produk, dan mulai mencari informasi mengenai produk tersebut hingga akhirnya muncul
minat beli terhadap suatu produk. Ketika calon konsumen sudah mulai melakukan
pencarian informasi terhadap produk tersebut, maka semakin tinggi pula persaingan antar
bisnis yang sejenis, apalagi setiap konsumen tentunya memiliki ekspetasi dan standarnya
masing — masing sebagai patokan dalam memilih produk tersebut. Menurut Kotler dan
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Amstrong (2016) dijelaskan bahwa minat beli merupakan suatu keadaan yang
berkembang sesudah terdapatnya suatu dorongan terhadap produk yang ada, sehingga
timbul perasaan dibenak seseorang guna memperoleh serta memiliki produk tersebut.
Ketika sudah muncul ketertarikan calon konsumen terhadap suatu produk maka hal
tersebut dapat membangun kemauan yang disebabkan karena adanya dorongan untuk
memiliki produk tersebut. Namun keterbalikannya jika calon konsumen mendapatkan
dorongan yang sedikit terhadap suatu produk, maka perlahan calon konsumen itu akan
meninggalkan ketertarikannya terhadap produk tersebut dan mungkin beralih ke produk
lain. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kualitas produk,
persepsi harga, dan citra merek secara parsial terhadap minat beli konsumen pada
smartphone I Phone.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis informasi yang didapat, jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
analisa faktor konfirmatori, karena tujuan dilakukan analisis konfirmatori pada penelitian
ini yaitu untuk menguji sebuah teori yang ada atau konsep yang disusun mengenai
keterkaitan atau pengelompokan berbagai variabel secara teoritis. Dan berdasarkan
maksudnya, maka penelitian ini termasuk pada penelitian deskripsi, karena penelitian ini
merupakan suatu metode penelitian yang akan menghasilkan gambaran mengenai
karakteristik populasi atau fenomena yang akan sedang diteliti. Objek penelitian adalah
Kualitas Produk, Persepsi Harga, Citra Merek dan Minat Beli. Subjek penelitiannya,
yaitu calon konsumen Smartphone yang berada di Kota Bogor.

Populasi dari penelitian ini yaitu Masyarakat yang berdomisili di Kota Bogor dan yang
mengetahui produk I Phone, serta tidak diketahui dengan pasti jumlah populasinya. Hal
tersebut dapat ditentukan karena sesuai dengan target kuisioner serta pula sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai minat beli. Sampel pada penelitian ini
ditetapkan dari populasi menggunakan rumus Hair et al., (2014), yang berpendapat
bahwa sebaiknya ukuran sampel yang akan diambil harus 100 atau lebih besar. Sebagai
pedoman umum, jumlah sampel minimum harus setidaknya lima kali dari jumlah item
pertanyaan yang akan di analisis, serta rasio ukuran sampel 10:1 akan lebih diterima.
Dikarenakan ada 21 indikator dalam penelitian ini, maka ukuran sampel dari penelitian
ini dibutuhkan minimal sejumlah 21 x 10 = 210 sampel, sehingga dibulatkan menjadi 200
sampel. Data penelitian dianalisis dengan analisis regresi berganda. Untuk memastikan
kualitas data, dilakukan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, penulis telah menyebarkan kuesioner ke 200 responden. Dengan
melalui survey metode pengumpulan data menggunakan kuisioner tersebut diperoleh
data responden, sehingga penulis dapat mengetahui profil responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Pekerjaan, serta Penghasilan perbulan dari responden tersebut. Jumlah
responden Pria sebanyak 73 responden dengan persentase 36.5%, sedangkan responden
Wanita yaitu sebanyak 127 responden dengan persentase 63.5%. Berdasarkan usia 17-20
tahun terdapat sebanyak 27 responden (13.5%), usia 21-30 tahun terdapat sebanyak 78
responden (39%), usia 31-40 tahun terdapat sebanyak 25 responden (12.5%), untuk usia
41-50 tahun terdapat sebanyak 53 responden (26.5%) dan jumlah usia >50 tahun terdapat
sebanyak 17 responden (8.5%). Maka berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah
responden usia 21-30 tahun lebih banyak jika dibandingkan dengan usia responden 17-20
tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun dan >50 tahun.

Berdasarkan jenis pekerjaan, yang menjadi Pelajar / Mahasiswa yaitu sebanyak 64
responden dengan persentase 32% yang diketahui menjadi jumlah yang paling banyak
dibandingkan jenis pekerjaan lainnya, lalu yang bekerja menjadi karyawan swasta yaitu
sebanyak 63 responden dengan persentase 31.5%, sebagai Wiraswasta sebanyak 30
responden dengan persentase 15%, serta sebagai Aparat Sipil Negara berjumlah 2



responden dengan persentase 1%, dan berdasarkan pekerjaan Lainnya sebanyak 41
responden dengan persentase 20.5%. Berdasarkan pendapatan <Rp.1.000.000,- sebanyak
47 responden (23.5%), berdasarkan pendapatan Rp.1.000.000,- s/d Rp.2.000.000,-
sebanyak 18 responden (9%), lalu berdasarkan pendapatan Rp.2.000.000,- s/d
Rp.3.000.000,- sebanyak 15 responden (7.5%), serta berdasarkan pendapatan
Rp.3.000.000,- s/d Rp.4.000.000,- sebanyak 25 responden (12.5%), dan responden
berdasarkan pendapatan > Rp.4.000.000,- sebanyak 95 responden (47.5%). Hal ini
menujukan bahwa responden berdasarkan rentang pendapatan > Rp. 4.000.000,-
merupakan responden terbanyak dibanding responden yang berpenghasilan <
Rp.1.000.000,- , Rp.1.000.000,- s/d Rp.2.000.000,- , Rp.2.000.000,- s/d Rp.3.000.000,-,
Rp.3.000.000,- s/d Rp.4.000.000,-.

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai r hitung pada 8 pernyataan Kualitas
Produk (X1) seluruhnya memperoleh nilai yang Valid dengan hasil signifikasi < 0,05 dari
setiap pernyataan mempunyai hasil nilai signifikan 0,000 dan hasil r hitung dari setiap
pernyataan diatas lebih besar dari r tabel yaitu 0,138, maka dengan demikian seluruh
penyataan dalam Kualitas Produk (X1) dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya.
Didapatkan nilai r hitung pada 8 pernyataan Persepsi Harga (X2) seluruhnya memperoleh
nilai yang Valid dengan hasil signifikasi < 0,05 dari setiap pernyataan mempunyai hasil
nilai signifikan 0,000 dan hasil r hitung dari setiap pernyataan diatas lebih besar dari r
tabel yaitu 0,138, maka dengan demikian seluruh penyataan dalam Persepsi Harga (X2)
dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya.

Nilai r hitung pada 10 pernyataan Citra Merek (X3) seluruhnya memperoleh nilai yang
Valid dengan hasil signifikasi < 0,05 dari setiap pernyataan mempunyai hasil nilai
signifikan 0,000 dan hasil r hitung dari setiap pernyataan diatas lebih besar dari r tabel
yaitu 0,138, maka dengan demikian seluruh penyataan dalam Citra Merek (X3) dapat
dipergunakan untuk penelitian selanjutnya. Nilai r hitung pada 10 pernyataan Minat Beli
(Y) seluruhnya memperoleh nilai yang Valid dengan hasil signifikasi <0,05 dari setiap
pernyataan mempunyai hasil nilai signifikan 0,000 dan hasil r hitung dari setiap
pernyataan diatas lebih besar dari r tabel yaitu 0,138, maka dengan demikian seluruh
penyataan dalam Minat Beli (Y) dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi angket dan apakah instrument
yang digunakan dapat dipercaya atau tepat sebagai alat ukur variabel, apabila nilai
cronbach alpha () suatu variabel > 0,60 maka indikator yang digunakan sebagai variabel
dapat dikatakan reliabel. Sedangkan, jika nilai cronbach alpha (o) suatu variabel < 0,60
maka indikator yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel.

Hasil Pengujian Reliabilitas pada variabel Kualitas Produk (X1) diperoleh nilail4 nilai
Cronbach alpha sebesar 0,936 yang berarti nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6, maka
variabel Kualitas Produk dapat dikatakan reliabel, nilai Cronbach alpha untuk variabel
Persepsi Harga yaitu sebesar 0,943 yang berarti nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6,
maka variabel Persepsi Harga dapat dikatakan reliabel. Nilai Crombach alpha untuk
variabel Citra Merek yaitu sebesar 0,954 yang berarti nilai Cronbach alpha lebih besar dari
0,6, maka variabel Citra Merek dapat dikatakan reliabel. Nilai Cronbach alpha untuk
variabel Minat Beli yaitu sebesar 0,951 yang berarti nilai Cronbach alpha lebih besar dari
0,6, maka variabel Minat Beli dapat dikatakan reliabel.

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,059 yang berarti
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data ini berdistribusi normal dan dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil uji Multikoliniearitas diperoleh nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil
uji heteroskedastisitas untuk variabel Kualitas Produk (X1) mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0,080 lebih besar dari 0,05 atau diatas 5%, variabel Persepsi Harga (X2)
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05 atau diatas 5%, dan
Variabel Citra Merek (X3) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,072. Maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Heterokedastitas atau bersifat
Homoskedastisitas.
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Séf;?ggtﬁfj ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -7.652 1.718 -4.454 .000
Kualitas Produk .169 .082 142 2.063 .040
Persepsi Harga .153 .067 .070 2.292 .023
Citra merek 751 .067 .769 11.154 .000

a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber : Pengolahan Data Penulis, (2022)

Berdasarkan tabel 1, persamaan regresi berganda untuk penelitian ini sebagai berikut :
Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e

Y =-7,652+ 0,169X1 + 0,153X2 + 0,751X3 + error

Berdasarkan persamaan regresi di atas, berarti: Nilai Konstanta Minat Beli (Y) sebesar -
7,652yang menyatakan jika Variabel Kualitas Produk (X1), Persepsi harga (X2), dan Citra
Merek (X3) = 0, maka Minat Beli (Y) nilainya sebesar -7,652. Koefisien X1 sebesar 0,169
berarti bahwa apabila terjadi peningkatan sebesar 1(satu) satuan, maka Minat Beli (Y)
akan naik sebesar 0,169 jika variabel lain dianggap konstan. Koefisien X2 sebesar 0,153
berarti bahwa apabila terjadi peningkatan sebesar 1(satu) satuan, maka Minat Beli (Y)
akan naik sebesar 0,153 jika variabel lain dianggap konstan. Koefisien X3 sebesar 0,751
berarti bahwa apabila terjadi peningkatan sebesar 1(satu) satuan, maka Minat Beli (Y)
akan naik sebesar 0,751 jika variabel lain dianggap konstan.

Tabel 2. Analisis Korelasi Antar Variabel

Igrlggfﬁ(s Persepsi harga  Citra Merek Minat Beli

Kualitas Produk  Pearson Correlation 1 774" 897" .833"

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 200 200 200 200

Persepsi harga Pearson Correlation 774" 1 775" 676"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 200 200 200 200

Citra Merek Pearson Correlation .897" 775" 1 .902"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 200 200 200 200

Minat Beli Pearson Correlation .833" 676" 902" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 200 200 200 200

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Pengolahan Data Penulis, (2022)

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk berkorelasi positif
sebesar 0,774 terhadap variabel Persepsi Harga, dan dapat disimpulkan kedua variabel
tersebut terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan. Variabel
Kualitas Produk berkorelasi positif sebesar 0,897 terhadap variabel Citra Merek, dan
dapat disimpulkan kedua variabel tersebut terdapat korelasi yang signifikan antara
variabel yang dihubungkan. Variabel Kualitas Produk berkorelasi positif sebesar 0,833
terhadap Minat Beli, dan dapat disimpulkan kedua variabel tersebut terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel yang dihubungkan, Variabel Persepsi Harga berkorelasi
positif sebesar 0,775 terhadap Citra Merek, dan dapat disimpulkan kedua variabel
tersebut terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan, Variabel
Persepsi Harga berkorelasi positif sebesar 0,676 terhadap Minat Beli, dan dapat
disimpulkan kedua variabel tersebut terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
yang dihubungkan, Variabel Citra Merek berkorelasi positif sebesar 0,902 terhadap Minat
Beli, dan dapat disimpulkan kedua variabel tersebut terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel yang dihubungkan.

Tabel 3. Koefisien Determinasi
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .905* .819 817 2.832
a. Predictors: (Constant), CM (X3), PH (X2), KP (X1)
Sumber : Pengolahan Data Penulis, (2022)




Berdasarkan Tabel 3, bahwa hasil output model summary dapat dijelaskan bahwa
hubungan atau korelasi berganda pada seluruh variabel (Kualitas Produk, Persepsi
Harga, Citra merek, dan Minat Beli) memiliki kekuatan hubungan yang kuat.
Dikarenakan dilihat berdasarkan nilai koefisien korelasi berganda sebesar 0,905.
Perolehan nilai koefisien determinasi R-Square sebesar 0,819, maka dapat dijelaskan
bahwa variabel Kualitas Produk, Persepsi Harga, Citra merek, dan Minat Beli mampu
mempengaruhi atau menjelaskan keragaman (variabilitas). Nilai dari Minat Beli sebesar
81,9%, sedangkan sisanya sebesar (100% - 74,8% = 18,1%) dipengaruhi diluar model
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak teliti.

Berdasarkan tabel 1, pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Minat Beli (Y)
diperoleh t hitung sebesar 2,063 lebih besar dari t-tabel (df=n-k-1 atau df=200-3-1=196;
a=5%) = 1,972 dan nilai signifikan 0,040 < 0,05; H1 diterima HO ditolak. Kesimpulan
hipotesis penelitian pertama diterima, artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara Kualitas Produk (X1) terhadap Minat Beli (Y). Berdasarkan tabel 1, pengaruh
Persepsi Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) diperoleh t hitung sebesar 2,292 lebih besar
dari t-tabel (df=n-k-1 atau df=200-3-1=196; a=5%) = 1,972 dan nilai signifikan 0,023 <
0,05; H2 diterima HO ditolak. Kesimpulan hipotesis penelitian kedua diterima, artinya
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Persepsi Harga (X2) terhadap Minat Beli
).

Berdasarkan tabel 1 pengaruh Citra Merek (X3) terhadap Minat Beli (Y) diperoleh t
hitung sebesar 11,154 lebih besar dari t-tabel (df=n-k-1 atau df=200-3-1=196; a=5%) =
1,972 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05; H3 diterima HO ditolak. Kesimpulan hipotesis
penelitian ketiga diterima, artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Citra
Merek (X3) terhadap Minat Beli (Y).

Tabel 4. Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 7124.146 3 2374.715 296.158 .000°
Residual 1571.609 196 8.018
Total 8695.755 199

a. Dependent Variable: MB
b. Predictors: (Constant), CM, PH, KP

Sumber : Pengolahan Data Penulis, (2022)
Hubungan antara Kualitas Produk (X1), Persepsi Harga (X2), dan Citra Merek (X3)
terhadap Minat Beli (Y)
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Hipotesis Penelitian 4 Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra Merek
secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Beli

HO: $1,82,83=0 Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra Merek
secara bersama-sama tidak mempunyai hubungan
dengan terhadap Minat Beli

H4 : 31,82,83#0 Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra Merek
secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan
terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil analisis pengaruh antara Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Citra
Merek terhadap Minat Beli diperoleh f-hitung 296.158 dan lebih besar dari f-tabel (df1=3,
df2=197, o = 5%) = 2,65; dan didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
lebih kecil dari (a = 5%) = 0,05 dengan demikian HO ditolak dan H4 diterima, Kualitas
Produk dan Persepsi Harga, dan citra Merek secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap Minat Beli, maka hipotesis 4 diterima.
Pembahasan

Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Minat Beli (Y). Hipotesis 1 yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat
Beli dapat diterima, hal ini ditunjukan dengan nilai t-hitung sebesar 2,063, berarti lebih
besar jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,972 dan adapun nilai signifikansi 0,040
yang lebih kecil jika dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan hasil uji analisis regresi
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berganda variabel X1 (Kualitas Produk) sebesar 0,169 berarti bahwa apabila terjadi
peningkatan sebesar 1(satu) satuan, maka Minat Beli (Y) akan naik sebesar 0,169, jika
variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli, maka hipotesis
1 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
Muhamad Idris, Suharyati, dan Heni Nastiti (2020) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Kualitas Produk, Harga, dan Citra Merek terhadap Minat Beli Smartphone Oppo pada
wilayah Jakarta Selatan”, hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, sehingga ketika kualitas suatu
produk meningkat maka akan meningkatkan juga minat beli konsumen terhadap produk
tersebut. Sama halnya dengan teori pernyataan Kotler dan Amstrong (2016), kualitas
produk berkaitan mengenai bagaimana sebuah produk mengandung nilai yang dapat
memberikan kepuasan kepada konsumen yang terdapat pada atribut serta manfaat yang
melekat pada suatu produk. sehingga ketika seluruh nilai yang terdapat pada suatu
produk sudah mampu memenuhi keiinginan konsumen maka minat beli konsumen
terhadap suatu barang akan terdorong semakin tinggi.

Pengaruh Persepsi Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y). Hipotesis 2 yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengaruh Persepsi Harga terhadap Minat
Beli dapat diterima, hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar 2,292 berarti lebih
besar jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,972 dan nilai signifikan 0,023 < 0,05.
Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda variabel X2 (Persepsi Harga) sebesar 0,153
berarti bahwa apabila terjadi peningkatan sebesar 1(satu) satuan, maka Minat Beli (Y)
akan naik sebesar 0,153, jika variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Beli, maka hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan Rena Wijayanti, Yulistyawati, dan Lina Budiarti
(2017) yang berjudul Analisis Pengaruh Persepsi Harga dan Persepsi Kualitas terhadap
Minat Pembelian Produk Private Label”, hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
Persepsi Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian
produk. Sehingga harga yang menjadi salah satu dasar pada penilaian konsumen
mempengaruhi minat konsumen untuk membeli suatu produk. Sama halnya dengan
teori pernyataan Malik dan Yaqoob, (2012), Persepi Harga merupakan proses dimana
konsumen menafsirkan harga serta atribut yang bernilai pada suatu barang atau jasa yang
diinginkan, Agar perusahaan mampu meningkatkan minat beli konsumen terhadap
produk nya dan tidak beralih maka perusahaan harus dapat mempertimbangkan harga
yang dinilai sesuai dengan manfaat yang akan diterima oleh konsumen, yang akan
memperkuat minat pembelian

Pengaruh Citra Merek (X3) terhadap Minat Beli (Y). Hipotesis 3 yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli dapat
diterima, hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar 11.154 berarti lebih besar jika
dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,972 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hasil uji analisis regresi berganda variabel X3 (Citra Merek) sebesar 0,751 berarti bahwa
apabila terjadi peningkatan sebesar 1(satu) satuan, maka Minat Beli (Y) akan naik
sebesar 0,751, jika variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Beli, maka hipotesis 3 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan Setiawaty (2017), dengan judul “Pengaruh Iklan, Citra Merek,
Kepercayaan Merek, terhadap Minat Beli Konsumen Smartphone Samsung Galaxy
Series pada Mahasiswa Universitas Gunadarma Depok”, hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel citra merek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
konsumen. Ketika konsumen membutuhkan sesuatu, maka akan mencari produk yang
dapat dipercaya dan memiliki citra merek yang baik di masyarakat maka, perusahaan
harus mampu meyakinkan bahwa produk tersebut memiliki citra yang baik sehingga
akan membuat minat untuk membeli suatu produk semakin tinggi, Seperti sama halnya
dengan pernyataan teori Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa setiap produk yang
sudah berada di pasaran dan dikonsumsi oleh konsumen, pasti akan memiliki citra
tersendiri di pandangan konsumennya yang dibentuk oleh pemasar agar menjadi
pembeda dengan produk dari para pesaing yang lain. Oleh sebab itu perusahaan harus



dapat mempertahankan citra yang positif terhadap pandangan konsumen pada citra
merek suatu produk, karena apabila citra merek suatu produk memiliki nilai yang baik,
maka akan meningkatkan minat beli konsumen dan profit jangka panjang.

Pengaruh Kualitas Produk (X1), Persepsi Harga (X2), Citra Merek (X3) terhadap
Minat Beli (Y). Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Kualitas
Produk, Persepsi Harga dan Citra Merek terhadap Minat Beli dapat diterima, hal ini
ditunjukan nilai F-hitung 296.158 lebih besar jika dibandingkan dengan F-tabel yaitu
2,65 dan adapun nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil jika dibandingkan dengan 0,05
dimana variabel Kualitas Produk, Persepsi Harga dan Citra Merek secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli, maka hipotesis 4 diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Dimas Rizky dan
Firdaus (2020) dengan judul “Pengaruh Citra Merek, Persepsi Harga dan Kualitas
Produk Honda Brio Satya terhadap Minat Beli Pelanggan di Jakarta” hasil penelitian
menunjukan bahwa Citra Merek, Perspesi Harga dan Kualitas Produk secara simultan
berpengaruh terhadap Minat Beli, karena semakin baik Kualitas Produk, Persepsi Harga
dan Citra Merek yang terkandung pada suatu produk, maka akan berdampak pada
tingginya minat beli konsumen terhadap produk perusahaan disbanding produk pesaing
Hal ini didukung oleh Yosua Prawira (2019) bahwa Kualitas produk merupakan acuan
pada seberapa banyak nilai atau fungsi yang dimiliki suatu produk bagi konsumen yang
menggunakannya. Serta Persepsi harga yaitu Evaluasi konsumen atas tinggi, rendah,
atau cocoknya harga ditawarkan dengan yang diberikan oleh produk dan layanan
tersebut. Dan citra merek merupakan persepsi tentang seluruh nilai yang terdapat dalam
suatu merek produk yang diyakini dalam benak konsumen. Sehingga ketiga variabel
tersebut harus sangat diperhatikan karena ketika kualitas produk itu baik, Persepsi harga
dapat bersaing dan sesuai dengan kualitas, serta citra merek suatu produk positif maka
akan berpengaruh pada peningkatan minat beli masyarakat.

PENUTUP

Kualitas Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli (Y), hal
ini didukung berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa nilai t-hitung > t-tabel dan nilai
signifikan 0,040 < 0,05. Persepsi Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Beli (Y), hal ini didukung berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa nilai t-
hitung > t-tabel dan nilai signifikan 0,023 < 0,05. Citra Merek memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Beli (Y), hal ini didukung berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa nilai t-hitung > t-tabel dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Kualitas
Produk, Persepsi Harga dan Citra Merek secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli, hal ini didukung dengan uji statistik yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa ketiga variabel independent tersebut mampu mempengaruhi Minat
Beli Smartphone I Phone di Kota Bogor, diketahui dari nilai F hitung > F tabelnya,
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